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ABSTRAK

Syair adalah ucapan atau tulisan dengan wazan atau bahr ber qafiyah dan elemen
ekspresi rasa. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dan melakukan
studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis
bahr dan zihaf yang ditemukan dalam Syair Qod Kafani, yang ditulis oleh Imam
Abdullah bin Alawi bin Muhammad al-Haddad saat dia memiliki hajat kepada Allah
SWT. Pendekatan yang digunakan untuk mengkaji beberapa pola yang ditemukan
dalam syair ini adalah Ilmu Arudh. Dalam penelitian ini, studi pustaka digunakan
sebagai metode pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dari buku, artikel,
makalah, atau sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
Peneliti menggunakan Divan al-'Imam al-Haddad al-Durr al-Manz{im Lidzawi al-Uql
wa al-Fuhiim, yang berisi kumpulan Syair sebagai sumber data pokok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Bahr Raml adalah jenis bahr yang digunakan dalam
syair Qod Kafani oleh Imam Abdullah bin Alawi bin Muhammad al-Haddad. Disisi lain,
terdapat dua jenis zihaf yang masuk ke dalam syair "Qod Kafani": Zehaf Khan dan
Zehaf Kaff Thawil.

Kata kunci: Syair Qod Kafani, [Imu Arudh, Bahr, Zihaf

PENDAHULUAN

Karya sastra adalah suatu karya manusia yang memiliki keindahan dan makna
yang terkandung memiliki keistimewaan tersendiri sehingga dari keindahan itu bisa
dinikmati oleh pendengar lainnya, sastra bisa diartikan hasil karya manusia dan akan
kembali oleh manusia. Karya sastra merupakan bentuk dari pengekspresian jiwa
seseorang atas apa yang dilihat dan dirasakannya, bentuk karya sastra itu adalah puisi.
Puisi dalam bahasa Arab sepadan dengan istilah syair.1 Dalam jurnal Ilham, Ibnu al-Faris
menyatakan Puisi, atau syair, dianggap sebagai dokumen bagi bangsa Arab (diwan al-
Arab), dan hampir setiap bahasa memiliki karya sastra yang berbentuk puisi. Puisi
menjaga garis keturunan, mengungkap sejarah, dan menyebarkan bahasa. Selain itu,

! Badudu, ].S & Zain Sultan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia,( Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1996)hal.1389

Fashohah: Volume 3, Nomer 2, Agustus 2023 70


mailto:abdulazizwijaya497@gmail.com

Abdul Aziz Wijaya

puisi juga digunakan sebagai sarana untuk menjelaskan kata-kata yang tidak biasa yang
ditemukan dalam al-Qur'an, hadits, dan pernyataan sahabat dan tabi'in.2 Mas'an
mengatakan puisi adalah suatu kalimat yang fasih, berirama, dan bersajak yang biasanya
menggambarkan imajinasi atau khayalan yang indah. Bahasa adalah media ekspresi
puisi.3 Bahasa puisi merupakan bahasa sastra. Bahasa sastra merupakan sarana
penyampaian nada dan sikap penulis agar sampai kepada para pembaca, yang guna untuk
membujuk untuk merubah sikap pembaca serta mengembangkan imajinasi pembaca.

Pelantunan syair sebagai sastra lisan, seperti pelantunan irama atau mantra, telah
digunakan sejak zaman jahiliyyah. Selain itu, setiap kemampuan penyair ditunjukkan
kepada para kritikus di pasar Ukadz, dan penyair yang mahir akan dihormati karena
memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan di negaranya. Hal ini menunjukkan
bahwa, syair sudah ada dan dipakai oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam.
Banyak tokoh-tokoh yang menulis syair atau puisi, salah satunya yaitu Imam Abdullah
bin Alawi bin Muhammad al-Haddad. Beliau adalah seorang sufi yang lahir pada tanggal
5 Shafar tahun 1044 H di kota Tarim Hadramaut dan wafat pada tanggal 7 Dzulqga“dah
tahun 1132 H.4

Ada beberapa syair dari al-Imam Abdullah bin'Alawi bin Muhammad al-Haddad
yang sering dilantunkan dan terkenal di Nusantara contohnya seperti syair “Qod Kafani”
yang berasa di dalam kitab Diwan al-Imam al-Haddad al-Durr al-Manzim Lidzawi al-
Uqll wa al-Fuhlim. Didalam kitab tersebut ada 29 syair karya dari Abdullah bin Alwi Al-
Haddad, salah satunya yakni “Qod kafani”. Syair “Qod Kafani” terdiri dari 20 bait dan
disebutkan bahwa syair itu ditulis oleh al-Imam Abd Allah bin 'Alawi bin Muhammad al-
Haddad pada saat ia memiliki hajat kepada Allah SWT. Saat itulah ia menuliskan syair
“gad kafani” dan beberapa waktu sampai semua hajatnya terkabul. Selain itu, sebagian
ulama mengatakan bahwa syair tersebut adalah ringkasan dari seluruh pelajaran yang
terdapat dalam Kkitab Thya Ullim al-Din karya 'Imam al-Ghazali.

Berbicara tentang syair, jelas tidak terlepas dari aturan dan struktur yang
digunakan untuk membuat karya sastra puisi, salah satunya sesuai dengan teori ilmu
Arudh.Untuk mengetahui wazan-wazan syair Arab, ilmu Arudh digunakan untuk
mempelajarinya. Seorang penyair Arab yang lahir di Oman adalah pencipta [lmu Arudh.
Beliau bernama asli al-Khalil bin Ahmad bin ‘Amru bin Tamim Abu ‘Abd al-Rahman al-
Bashri al-Farahidi al-Nahwi, tetapi lebih banyak orang yang menyebutnya Syekh al-Khalil
bin Ahmad Al Farahidi. Bahr, wazan (tafila), zihaf, dan ilah adalah beberapa istilah dalam
ilmu arudh. Mas'an mengatakan bahwa ilmu arudh secara bahasa memiliki beberapa arti:
arah, jalan yang sulit, kayu yang menghalangi di tengah-tengah rumah atau kemah, bagian
akhir belahan pertama, dan timbangan syi'ir. Secara istilah, ilmu arudh adalah ilmu yang
mempelajari kebenaran, kerusakan, dan perubahan wazan syair arab, baik zihaf maupun

2 Andri Ilham, Puisi Arab dan Protes Sosial: Kajian Struktur Muatan Puisi Sha ‘alik Pra-Islam, Arabiyat :
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, (Jambi: Institut Agama Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin.2015),hal. 155

3 Mas’an Hamid, Iimu Arudh dan Qawafi, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hal. 12

4 Musthafa Hasan al-Badawi, Imam al-Haddad: Tokoh Pembaharu Abad Ke-12 H, Terj: Muhammad Shofi,
(Bantul: CV. Layar Kreatif Mediatama, 2016), Cetakan. |, hal. 324
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ilah.5 Khalil bin Ahmad al-Farahidi al-Bashri al-Azadi mengumpulkan syair-syair Arab
pada masa Jahiliyah dan Shadr al-islam serta mencermati bentuk-bentuk polanya secara
teliti. Pada beberapa waktu setelahnya muridnya, yaitu Al-akhfasy menemukan satu bahr
lagi yang diberi nama Mutadarik sehingga seluruhnya ada 16 bahr pola syair Arab yaitu:

Bahr Thawil, tafilah : 3liclis 33538 Gliclis (a8 o liclis 0558 Slictis 3isas
Bahr Madid, taf’ilah : u.’?)l:.ls uiclﬂ u.’f)lr.l_% & u.%){:.lﬁ uj.:-lﬂ u.’f)lr.l_%
Bahr Basith, tafilah : 3le® (adind (el Glading ¢ Lo flading 31 Bladicg
Bahr Wafir, tafilah : (AleGs SAle s (alelis & ‘Alelis SAlels alelis
Bahr Kamil, taf’ilah : ui:.\.a_zi ui:.l.aj.é ui:_La_LZ & ui:.l.a_z.i ui:.La_LZ ui:.Ln_I.Z
Bahr Hajaz, taf’ilah : ULCLM uigLa.a & uL.cLa.n uigLa.a
Bahr Rajez, taf’ilah : uia.n.:.‘«.i uia.n.:.‘«.é uiﬂ.a.'i.w.z & uia.n.i.‘«.i uia.n.i.‘«.i uia.n.i.‘«.i
Bahr Raml, tafilah : ;3¥eld (M 350eld & 53deld (ideld 330eld
Bahr Sari’, tafilah : ~¥y34a uj.a.a.'i_««.z uj.a.a.:_««.é & EN3h4s uj.a.a.i..a«.z uj-a.a.'i_w.z
. Bahr Munsarih, tafilah : ;Jading 2¥3ads adind ¢ Glading E¥iads Jladiia
. Bahr Khafif, tafilah : 53Mel (] ad2id (Blels o 5Dl M adind Gleld
. Bahr Mudhari’, tafilah : (3del3 UL;LM & LDl UL;LM
. Bahr Mugtadhab, tafilah : (Jadisd E¥3ais & Gladiond ENhis
. Bahr Mujtas, tafilah : ;35ed (ladisd o 30l Sladiig
. Bahr Mutaqarib, taf’ilah : ujj.;ﬂ uj}’a.s uj}iﬁ ujg-’aﬁ @ ujg-’aﬁ ujgiﬂ ujjiﬁ u-}biﬂ
. Bahr Mutadarik, tafilah : uj.:.lﬁ uj.:.ls uj.:.ls uj.:.ls & uj.:.ls uj.:.ls uj.:.lﬁ uj.:.lﬁ

© © N o a k~ w0 DdpoE
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Wazan adalah dasar ilmu arudh dan merupakan kumpulan rangkaian nada yang
harmonis yang terdiri dari satuan-satuan bunyi tertentu. Rangkaian ini terdiri dari
harakah (huruf hidup) dan sakanah (huruf mati), yang menghasilkan taf'ilah-tafilah dan
bahr syair. Pola wazan pada ilmu arudh sejatinya didasarkan pada wazan dalam bahasa

arab, yang terdiri dari huruf utama yaitu: J «¢ «& . dari tiga huruf tersebut terdapat

beberapa tambahan huruf pada ilmu arudh yaitu : g« 9¢pcweey<l . Para ahli ilmu arudh

> Mas’an Hamid, Ilmu Arudh dan Qawafi, (Surabaya: al-lkhlas, 1995), hal. 74
6 Abdul Aziz Atiq, Ilm al-Arudh wa al-Qafiyah,(Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah,2006), hal.16
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merangkum huruf tersebut sebagai berikut: thjm7 Sebab, watad, dan fashilah adalah

tiga satuan bunyi yang terdiri dari sepuluh huruf tersebut. Ada dua jenis sabab, yaitu
sabab khafif dan sabab tsaqil. Ada juga dua jenis watad, yaitu watad majmu' dan watad
mafruq. Ada juga dua jenis fashilah, yaitu fashilah sughro dan fashilah kubro. Maka
keseluruhan jumlahnya ada enam satuan bunyi perinciannya sebagai berikut:

1. Sabab Khafif
Sabab khafif yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari satu harakat dan satu

sukun, dituliskan dengan lambang “o/”. Misalnya pada kata,dé,&,g , (‘S, uf
2. Sabab Tsagqil

Sabab tsaqil yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari “dua harakat yang
beriringan”, tanpa disertai oleh sukun, dituliskan dengan lambang “//”. Misalnya pada

kata U, ¢L &8 dsb.,
3. Watad Majmu

Watad majmu’ yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari “dua harakat
beriringan” yang diikuti oleh “satu sukun”, dituliskan dengan lambang “o//”. Misalnya

pada kata, Jc, $,, p=dsb,,
4. Watad Mafruq
Watad mafruq yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari “dua harakat” yang di

antaranya diseling oleh “satu sukun”, dituliskan dengan lambang “/o/”. Misalnya kata,
L.}',\;,l 3-'81 :.)L-'j ’ ‘i’u

5. Fashilah sughra
Fashilah Shughra yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari “tiga harakat” yang
diikuti oleh “satu sukun”, dirumuskan dengan lambang “o///”. Contoh: yai. yay

6. Fashilah Kubra
Fashilah kubra yaitu wahdah as-shautiyyah yang terbentuk dari “empat harakat” yang

diikuti oleh “satu sukun”, dirumuskan dengan lambang “o////”. Contoh: ELAJS (Gl 8

Dari enam satuan bunyi atau Wahdah shautiyah tersebut tersusunlah sepuluh
taf’ilah yaitu:

Wazan dan bayt merupakan dua hal yang berkaitan ketika membahas ilmu arudh.

bayt adalah kumpulan ungkapan dengan susunan yang benar, terukur berdasarkan
kaidah dan ilmu ‘Arudh, dan di dalamnya terdiri atas satuan-satuan bunyi yang

7 Titin N. Ma’'mun, Ikhwan, IImu al-Arudh Telaah Struktur Syair Arab dari Teori ke Praktek,(Bandung:
Unpad Press,2016), hal.60
8 Ibid, hal. 55-56
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membentuk suatu susunan tafilah tertentu.® Pengkajian mengenai perubahan wazan
dalam suatu syair adakalanya terjadi zihaf. Zihaf adalah perubahan yang terjadi pada
huruf kedua dari sabab; ini dapat menjadi sabab tsaqil, yang menggabungkan huruf hidup,
atau sabab khafif, yang membuang huruf yang matil® Karena taf'ilah huruf kedua,
keempat, kelima, dan ketujuh mengandung huruf dari sabab yang kedua, zihaf tidak dapat
diterapkan pada huruf kesatu, ketiga, dan keenam karena huruf-huruf ini tidak termasuk
dalam tsawani asbab. Zihaf mufrad dan murakkab adalah dua kategori zihaf.

1. Zihaf Mufrad

Zihaf Mufrad ialah perubahan yang terjadi pada satu tempat dari satu taf’ilah.
Zihaf Mufrad ada delapan yaitu:

a. Idhmar, seperti (uj.cl_'-’: Jmenjadi (ylxd)

b. Khabn, seperti (,lcl434) menjadi (lel533).
c. Wagsh, seperti (uj.:.La_zé) menjadi (uicLa.Z)
d. Thayy, seperti (uia.a.,..w.is) menjadi (ujm.i)
e. ‘Ashb, seperti (;z(54) menjadi (Silel53)

f. Qabdh, seperti (uj}’aé) menjadi (J323)

‘Aql, seperti ((ilel34) menjadi ((iel53)

Kaff, seperti (L,L.:La.i) menjadi ((Licl3s)

> @

2. Zihaf Murakkab
Zihaf murakkab adalah perubahan yang terjadi pada dua tempat (dua sabab)
pada satu taf’ilah. zihaf murakkab terbagi menjadi empat yaitu:
a. Khabl, yaitu campuran dari khabn dan thayy, seperti membuang sin dan fa pada

tafilah, (uj.a.a.'i.w.z) menjadi (uj.-_?})

b. Khazl, yaitu gabungan dari idhmar dan thayy, seperti mematikan ta dan
membuang alif pada tafilah (ui:.l.a_zﬁ) menjadi (uj.a.a_zé)

c. Syakl, yaitu gabungan dari khabn dan kaff, seperti membuang alif pertama dan niin
akhir pada tafilah (:39c13) menjadi (E5a3).

d. Nagsh, yaitu gabungan dari ‘ashb dan kaff, seperti mematikan huruf lam dan
membuang huruf ndn pada tafilah (‘Aleli4) menjadi (Zdelis)"

Adapun penelitian serupa juga telah dilakukan oelh peneliti-peneliti sebelumnya,
diantaranya “Perubahan Wazan Syair Pada Syair “Ya Syi’ru” Karya Abu Al-Qasim Al-Syabi

? Ibid, hal. 22
19 Abdul Aziz Atiq, llm al-Arudh wa al-Qafiyah,(Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah,2006), hal.24
' Mamat Zaenudin, Karakteristik Syi’ir Arab,(Bandung: Zein al-Bayan,2007), hal. 31-32
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(Kajian Ilmu Arudh) milik Sarifudin dan Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru’ Al-Qais
(Tinjauan IIm ‘Arudh) milik Mujadilah nur Kedua kajian ini mengkaji menegnai ilmu
‘Arudh. Akan tetapi perbedaannya terdapat pada objek penelitiannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalahnya adalah apa
bahr yang digunakan pada syair “Qod kafani” karya Abdullah bin Alawi al-haddad?
kemudian apa saja zihaf yang ada di Syair "Qod kafani" Karya Abdullah bin Alawi Al-
haddad? Peneliti tertarik untuk meneliti syair “Qod Kafani” karena syair tersebut telah
umum di masyarakat. Mengharap dari penelitian ini agar lebih mudah diterima oleh
pembaca dan dapat melestarikan kembali kepopuleran ilmu arudh. Serta pernah ada
suatu ungkapan yang berbunyi “Selain itu, peneliti ingin mengetahui tentang bahr dan
wazan digunakan pada syair “qod Kafani” serta apa-apa zihaf dan taf’ilah yang telah
memasukinya. Yang mana digunakan untuk menambah cakrawala keilmuan di bidang
ilmu Arudh.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Moleong pendekatan penelitian kualitatif ialah adalah penelitian yang menghasilkan
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi
lainnya sehingga data yang dihasilkan bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan, dokumen pribadi, dokumen resmi, serta catatan lapangan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.’? Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Studi pustaka, yaitu metode yang mengumpulkan informasi dari buku atau
sumber terpercaya lainnya yang berkenaan dengan masalah penelitian. Peneliti juga
menggunakan Diwan al-haddad sebagai sumber penelitian. Pada penelitian ini terdapat
dua sumber penelitian, pertama sumber primer dan yang kedua sumber sekunder.
Sumber primer pada penelitian ini adalah Diwan al-Imam al-Haddad al-Durr al-Manziim
Lidzawi al-Uqiill wa al-Fuhiim. Sedangkan sumber sekundernya adalah beberapa buku lain
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini antara lain membaca dengan cermat
syair “Qod Kafani” Karya al-Imam Abd Allah bin 'Alawi bin Muhammad al-Haddad,
dilanjutkan dengan menulis kitabah ‘arudhiyah. Kitabah arudhiyah adalah penulisan yang
didasarkan pada pelafalan atau pengucapan kalimat-kalimat syair, tidak berdasarkan
tulisannya.13 kemudian menulis lambang taqti’, adapun lambang taqti’ meliputi garis
miring (/) dimaksudkan untuk huruf yang berharakat dan tanda (o) untuk huruf yang
disukun, setelahnya menuliskan tafiilah dan menentukan jenis bahr yang digunakan,
dilanjutkan menganalisis bahr pada setiap bait. Dan diakhiri dengan menyimpulkan
temuan penelitian dan membuatnya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

12 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 6

13 Titin N. Ma'mun, Ikhwan, IImu al-Arudh Telaah Struktur Syair Arab dari Teori ke Praktek, (Bandung:
Unpad Press,2016), hal.39
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HASIL DAN PEMBAHASAN
S>3 5 o 5 ple Glas 3
$olazaly J dald Jlgls Jleds
Solues @luad § seo Sl 1115
Gllaislh 658 Gras (653 3o Lk U
Jlor CasS lad 2l (S5 0
JBrals paeh (he @l8 U5 15 Lo
JIsll doa b Elis calaly 585158
Golibso! @as of (13 i 431 @S
Lagy e 50 o D152 2051 e
ooz 52l ol G5 Sl 25
bucoe bloste Llami LTS3 L
Gl (Fo4aty Gromay bhind b
E585 5 pald Jadly LI T o
$5SE 5 s LaSle (Jadll gosu
Aled J3 525 53 Sl ity
G5 ol Dol sl sy
@218 35 L Luadls 3 el § 451>
L1215 Lallad (s 183 S 215
ol S8 Lo 1315 59155 59,0 &
&)535 G)lads Yl Ll Lglle
Dalam syair “Qod Kafani” karya Abdullah bin alawi al-haddad bahar yang

digunakan adalah bahar raml Hal ini bisa diketahui dari metode taqti’ yang mana
perinciannya sebagai berikut:

S35 15 n J e S I3

1 Solsd Jleze o0 @) (ol SaS s
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o/o//o/

o/o//o/

o/o//o/

o/o//o/

odleld

Dari tabel ini diketahui bahwa wazan yang digunakan hanya Aoleld yang mana
hal tersebut sesuai dengan wazan dari bahr raml. Maka daripada itu penelitian kali ini
berfokus kepada Bahr raml dan sesuatu yang terkait bahr raml. Dimulai dari membahas
wazan bahr raml, zihaf dan ilah yang dapat masuk kepada bahr raml. Adapun dalam bahr
raml menggunakan wazan (#>\e8, Dikarenakan syair “Qod kafani” karya Abdullah bin
alawi al-haddad menggunakan bahr raml maka penelitian ini akan berfokus pada bahr
raml yang juga meliputi wazan, zihaf dan ilahnya. Wazan bahr raml ialah:

Goleld (leld (e ld Gdled (e ld Hibleld
Wazaan diatas merupakan bentuk bait tam, adapun bentuk yang digunakan dalam syair
“qod kafani” ini adalah majzu yaitu bait yang hanya terdiri atas sebagian saja dari jumlah
taf’ilah tam, yaitu sekitar 2/3 nya. wazannya sebagai berikut:

RS ERy PSH ke ld il
Dari wazan diatas dapat diketahui bahwa taf’ilah sahih dari bahr raml hanya ada satu

yaitu ke g, Dapat diketahui shahih karena tidak kemasukan zihaf dan ilah. Hal ini dapat
diketahui dengan metode taqti’. Syair "Qod kafani” terdiri atas 20 bait yang mana ada
beberapa bait yang kemasukan zihaf. Adapun zihaf yang bisa masuk dalam bahr raml ada
dua yaitu zihaf khabn dan zihaf kaff, berikut penjabarannya:

1. Bait Pertama

@315 115 e B ple LS 5
Sluiss Jlsde o0 @ e Jles 5
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/

Pada bait pertama tafilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini
termasuk bait shahih.

2. Bait Kedua
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slazsly Jdals Jieils Sledd

oLz M dals Jlws Sleld

1 o/o//o/ o/o//o/ 0/0//o/ o/o///
olels oleld oHleld lad

Pada bait kedua pada taf’ilah pertama, wazan taf’ilah yang aslinya ui;uu

terdapat zihaf khabn yaitu membuang huruf kedua yang mati yaitu alif menjadi

olad . Hal ini terjadi pada kata _jle 13

3. Bait Ketiga

Slid $lud § seal 3l 1 L3

Ssliues AR 23y RHE
o/o/// o/o//o/ o/o//o/ o/o///
odlad oDl ld RHE oidad

Pada taf’ilah pertama, keempat, pada taf’ilah pertama dan keempat wazan

taf’ilah yang aslinya uf))l.cb terdapat zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua

yaitu alif menjadi ;,Mas. Hal ini terjadi pada kata (3l 1é dan Slucs.

4. Bait Keempat

Ghlsl5 658 (rad Gr2d 5l Lz Ul

Sllaing $3ad (s &b 5o bz Ul
o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o/o//
odleld odleld odleld oidad
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Pada taf’ilah pertama wazan taf’ilah yang aslinya uf))LcLs terdapat zihaf
khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi uf)bﬁ Hal ini terjadi pada

kata ooz U

5. Bait Kelima

s
Js L sl e Siki 2L
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o/// o/o//o/

Pada taf’ilah kedua wazan taf’ilah yang aslinya uf?)l:.lﬁ terdapat zihaf khabn

yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi u.’#)&.aﬁ Hal ini terjadi pada kata

Salad
6. Bait Keenam
JGrds poeh (s EAERIES NEREY
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o///

Pada taf’ilah pertama wazan taf’ilah yang aslinya uf)&c\a terdapat zihaf
khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi uj)/l.aﬁ Hal ini terjadi pada
kata 43 Las3.

7. Bait Ketujuh

JIsll 35 L Glis calay 585103
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Jl 53083 ol 1203
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o///

Pada taf’ilah pertama wazan taf’ilah yang aslinya US'M:.G terdapat zihaf
khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi uj)/\.aﬁ Hal ini terjadi pada

kata &l 038,
8. Bait Kedelapan

&likial 5d T Uid e 230 S5

Gylidasas Capdlid ST Jai Sl
o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/

Pada bait kedelapan ini taf’ilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini
termasuk bait shahih.

9, Bait kesembilan

L8 ) s s 2301 £,

s 28 Sisist Jaiil
o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/

Pada bait kesembilan ini taf’ilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini

termasuk bait shahih.

Bait Kesepuluh
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ke 5251 gl U5 2l 235
FIPESEY 5Ll BHS ralas
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o/// o/o//o/

e

Pada taf’ilah kedua wazan taf’ilah yang aslinya uf))l.cls terdapat zihaf khabn
yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi u.’#)&.ﬁ Hal ini terjadi pada kata
G895

11. Bait Kesebelas

REVSA Rk izl REh
1 o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/
Pada bait kesebelas tafilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini
termasuk bait shahih.
12. Bait keduabelas
SIS (g5in>s iay Lbhai 1
1 o/o//o/ o/o/// o/o/// o/o//o/
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Pada taf’ilah kedua dan ketiga wazan taf’ilah yang aslinya u.’?))L:_Ls terdapat

zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi US'M Hal ini terjadi

pada kata g3 & dan £5ia35.

13. Bait Ketigabelas

5585 g sl a5y B

Es55 S NE¥E e
o/o//o/ o/o/// o/o//o/ o/o//o/
RpE olad Hlels SHlels

Pada taf'ilah ketiga wazan taf’ilah yang aslinya L,.’?M:.ls terdapat zihaf khabn
yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi u.’#)&.aﬁ Hal ini terjadi pada kata

R}

14. Bait Keempat belas

355& 5 pald LaSle Jindll (ss153

35Sy AR LiSlaliad U253
1 o/o//o/ o/o/// o/o//o/ o/o///

Pada taf’ilah pertama dan ketiga wazan taf’ilah yang aslinya uj'MLlﬁ terdapat
zihaf'khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi ufM.aﬁ Hal ini terjadi

pada kata J5!3s5 dan Cs545:08.
15. Bait Kelima Belas

i3 i 52 5 Gl gk
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e Jis5:3 Al laiis
o/o/// o/o//o/ o/o//o/ o/o///

Pada tafiilah pertama dan keempat wazan tafiilah yang aslinya uf))\.:.ls
terdapat zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi uj)\.aﬁ Hal
ini terjadi pada kata laiiJs dan e

16. Bait Keenam Belas

L5 i Usbs sudlz 5 oudily
S u‘-‘-uﬁja Y GuwiE D
o/o/// o/o//o/ o/o/// o/o///

Pada taf’ilah pertama, kedua, dan keempat wazan taf’ilah yang aslinya
uj)/\.c.\ﬁ terdapat zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi

o#las. hal ini terjadi pada kata gudiz 3, suil>3, dan &)L,

17. Bait Ketujuh Belas

o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/
oDl el odleld RpHE

Pada bait ketujuh belas ini taf’ilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini
termasuk bait shahih.
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18. Bait Kedelapan Belas

Li3adis st e o185 G #l
seris| Gl i e
/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o///

Pada taf’ilah pertama dan keempat, pada taf’ilah pertama wazan taf’ilah yang
aslinya UEM.:.U terdapat zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif

menjadi ui;m Hal ini terjadi pada kata w=>,:3. Sedangkan pada taf’ilah keempat
wazan taf’ilah yang aslinya ufM.:.ls terdapat zihaf kaff membuang huruf ketujuh yang

-
- T8 & -

mati yaitu nun menjadi i}&c\ﬁ Hal ini terjadi pada kata ls|3-dcis.

19, Bait Kesembilan Belas

@2 SIS G 1315 55125 5904 &

LS‘P‘J"—g Ll3e s RETVEY (3 53
o/o//o/ o/o/// o/o/// o/o//o/

Pada taf’ilah kedua dan ketiga pertama wazan taf’ilah yang aslinya u.’?)&cla
terdapat zihaf khabn yang membuang huruf mati kedua yaitu alif menjadi UEM

Hal ini terjadi pada kata ¢, y3:%-5 dan Lal3¢ 3.

20. Bait Kedua Puluh
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&6 $645 debls Jatiels
o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/ o/o//o/

Pada bait kedua puluh ini taf’ilahnya tidak mengandung zihaf maka bait ini
termasuk bait shahih.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui syair “Qod Kafani” karya Abdullah
bin Alawi al-Haddad jika dilihat dari segi bahr dan zihaf yang digunakan oleh Abdullah
bin Alawi al-Haddad, bahr syair ini menggunakan bahr raml majzu yang menggunakan

wazan uj‘)/l.:.l_o, yang diulang empat kali dalam satu baitnya. Tapi tidak semua Dari 20 bait

syair “Qod kafani” merupakan bait shahih karena ada beberapa yang kemasukan zihaf.

Adapun zihaf yang masuk pada syair “Qod Kafani” ada dua macam yaitu zihaf
khabn dan zihaf kaff berikut adalah kesimpulan yang dicapai peneliti. Penjabaran zihaf
khabn yang ditemukan ada 18 yang berada pada bait ke-2, 3, 4,5, 6,7, 10, 12, 13, 14, 15,
16, 18, 19. Sedangkan untuk zihaf kaff hanya terdapat pada bait ke-18. Dengan
terpakainya kedua zihaf tersebut menunjukan bahwa Abdullah bin Alawi al-Haddad
sangat menghargai pemilik ilmu arudh ini karena tidak membiarkan salah satu zihaf
terbengkalai. Jadi jika dikumpulkan ada 18 zihaf khabn, 1 zihaf kaff, dan 6 bait shahih.
Lalu untuk ilah pada syair ini tidaklah ada hal ini menunjukan kepiawaian Abdullah bin
Alawi al-Haddad dalam membuat syair. Salah satu hal menarik yang ditemukan oleh
peneliti adalah Abdullah bin Alawi al-Haddad membuat pembuka serta penutup dari bait
yang sahih atau bisa dibilang tidak tercemar oleh zihaf dan illah. Yang mana hal tersebut
membuat orang lain enak ketika melantunkan syair ini. Berbeda dengan syair lainnya
yang mencampurkan zihaf secara sembarangan oleh penyairnya.
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